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Info Artikel Abstract

Kata-kata Kunci: College students often face financial management challenges due to lifestyle
Living Cost, Teman changes and environmental pressures. This study aims to determine the
Sebaya, Lingkungan influence of living costs, peers, and the social environment on college students’

Sosial, Perilaku Konsumtif consumer behavior. This study used a quantitative approach with a survey

method. The sample size was 74 respondents, drawn using probability
sampling and simple random sampling techniques. The data analysis
technique used multiple linear regression. The results showed that living costs
had a significant negative effect, while peers and the social environment had a

Sejarah Artikel: significant positive effect. Together, these three factors had a positive and
diterima : 26 Juni 2025 dominant influence of 89.3% on college students' consumer behavior. These
direvisi : 13 Juli 2026 findings strengthen the study of economic and social factors that influence
disetujui : 23 Juli 2026 college students' consumer behavior and provide practical implications for

universities and parents in designing financial literacy programs,
strengthening self-control, and fostering a social environment that supports
more rational consumption behavior..

Abstrak

Mahasiswa seringkali dihadapkan pada tantangan pengelolaan keuangan
akibat perubahan gaya hidup dan tekanan lingkungan sekitar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh living Cost, teman sebaya dan
lingkungan sosial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Jumlah sampel
sebanyak 74 responden yang diambil dengan teknik probability sampling dan
simple random sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi linier
berganda. Hasilnya menunjukkan /iving cost berpengaruh negatif signifikan,
sedangkan teman sebaya dan lingkungan sosial berpengaruh positif signifikan.
Secara bersama-sama, ketiga faktor ini berpengaruh positif dan mendominasi
sebesar 89,3% terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Temuan ini
memperkuat kajian mengenai faktor-faktor ekonomi dan sosial yang
memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa serta memberikan implikasi
praktis bagi perguruan tinggi dan orang tua dalam merancang program literasi
keuangan, penguatan kontrol diri, dan pembinaan lingkungan sosial yang
mendukung perilaku konsumsi yang lebih rasional
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PENDAHULUAN

Kebutuhan dan keinginan manusia akan terus berkembang seiring berkembangnya waktu. Peran
perkembangan globalisasi sangat besar karena telah mendorong kemajuan dari perekonomian suatu negara, salah
satunya yakni Indonesia. Perkembangan industri Indonesia telah mampu menyediakan kebutuhan masyarakat.
Fenomena globalisasi kebudayaan di Indonesia dan kemajuan teknologi semakin berkembang ditandai dari
masuknya kebudayaan barat dengan industrialisasi dari segi makanan, pakaian, kesenian, dan lain-lain.

Pertumbuhan pusat perbelanjaan dan kafe meningkat drastis yang membentuk perilaku konsumtif pada
masyarakat, khususnya pada remaja atau mahasiswa. Menurut Hidayah & Bowo (2019), “Perilaku konsumtif
merupakan kegiatan konsumsi yang tidak didasarkan pada kebutuhan, tetapi pada keinginan dan kepuasan
semata”. Kebutuhan akan konsumsi tidak lagi didasari oleh kebutuhan, melainkan atas dasar keinginan semata,
bahkan memasuki taraf berlebihan. Keinginan yang dimaksud adalah untuk tetap up fo date, mengikuti tren
terbaru, dan tidak ingin dianggap ketinggalan zaman. Remaja (mahasiswa) sebagai salah satu contoh yang paling
mudah terpengaruh pola konsumsi yang berlebihan, mempunyai orientasi untuk mengkonsumsi suatu produk
baru, dan tidak berpikir untuk hemat. Mereka seringkali melakukan kegiatan pembelain tanpa pertimbangan yang
rasional, sehingga menyebabkan mereka rentan terhadap perilaku konsumtif.

Masa remaja merupakan masa peralihan dimana para remaja mencari jati diri mereka. Hal itulah yang
menyebabkan remaja dapat dengan mudah untuk dipengaruhi oleh berbagai promosi produk maupun jasa baik
dari media elektronik maupun promosi secara langsung di pasaran (Gumulya & Widiastuti, 2013). Menurut
Kanserina (2015) kemampuan konsumsi yang rasional dan cenderung memiliki perilaku yang konsumtif
merupakan kemampuan dari remaja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Chita, dkk (2015) bahwa “Remaja
adalah kelompok yang berorientasi konsumtif, karena kelompok ini suka mencoba-coba hal yang baru”. Remaja
(mahasiswa) yang memiliki kemampuan konsumsi yang tinggi dan cenderung berperilaku konsumtif akan lebih
memilih menghabiskan uangnya untuk membeli barang-barang yang menunjang Living Cost mereka,
dibandingkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar manusia merupakan
pemenuhan kebutuhan hidup yang paling penting untuk dipenuhi oleh manusia. Haris & Andika dalam
Waurangian, dkk (2015) menjelaskan bahwa, “Kebutuhan pokok menusia untuk bisa hidup wajar terdiri dari: (1)
kebutuhan pangan atau kebutuhan akan makanan, (2) kebutuhan sandang/pakaian, (3) kebutuhan papan atau
tempat tinggal, dan (4) kebutuhan pendidikan menjadi manusia yang bermoral dan berbudaya”.

Manusia dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya tidak terlepas dari kegiatan konsumsi. Mulyani, 2015
menjelaskan bahwa, Konsumsi dalam masyarakat dapat dikelompokkan ke dalam konsumsi makanan dan bukan
makanan. Konsumsi makanan merupakan pembelanjaan penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pangan, sedangkan konsumsi bukan makanan adalah pembelanjaan penghasilan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan selain pangan. Setiap individu maupun kelompok masyarakat memiliki besaran pengeluaran kebutuhan
yang tidak sama. Namun, besaran rata-rata pengeluaran mahasiswa atas Living Cost dapat dihitung dengan cara
menetapkan jenis pengeluaran konsumsi pokok dan besarannya dalam satu periode yakni dihitung dalam periode
perbulan. Contohnya dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan pengeluaran konsumsi
rata-rata per bulan perkapita menurut kelompok barang tahun 2013-2021 di bawabh ini.

Tabel 1. Pengeluaran Konsumsi Rata-Rata Per Bulan Perkapita Menurut Kelompok Barang Tahun 2013-2021

Tahun Kelompok Barang
Makanan (Rp) Bukan Makanan (Rp)
Kota Desa Kota Desa
2013 414.170 299.122 488.915 206.349
2014 439.770 336.738 538.948 235.848
2015 457.312 366.834 617.352 292.580
2016 520.631 397.100 647.500 314.166
2017 590.082 457.927 673.444 322.666
2018 620.962 479.557 729.562 372.548
2019 637.132 490.754 751.080 392.075
2020 670.304 518.073 785.333 415.622
2021 681.278 545.942 806.049 425.503
Sumber: www.bps.go.id
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa, pengeluaran makanan maupun non makanaan konsumsi rata-
rata dari masyarakat per bulan mengalami peningkatan. Dalam periode tahun 2013-2021 peningkatan besar
nominal dari biaya konsumsi yang keluar berupa bukan makanan lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran
konsumsi makanan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya kebutuhan masyarakat yang semakin beraneka ragam.
Pengaruh meningkatnya harga barang dan jasa di pasaran merupakan penyebab meningkatnya besaran Living
Cost masyarakat sehingga terjadi peningkatan perubahan harga kebutuhan barang dan jasa.

Pengeluaran konsumsi dalam bentuk pengorbanan ekonomi yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah
satu bagian dari masyarakat yakni dalam bentuk biaya. Pembiayaan ini berkaitan dengan biaya yang digunakan
untuk Living Cost selama menempuh pendidikan yang berasal dari uang saku yang diterima dari orangtuanya.
Hubungan yang erat terjadi antara uang saku yang diterima oleh mahasiswa dengan tingkat konsumsinya, yakni
apabila mahasiswa mendapatkan uang saku dari orang tua dengan jumlah tinggi, maka tingkat konsumsi
mahasiswa tersebut tinggi pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Fauzziyah & Widiyanti (Rismayanti & Oktapiani,
2020) bahwa, “Umumnya mahasiswa yang mendapatkan uang saku yang semakin besar, maka perilaku
konsumtifnya dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan juga semakin besar”. Pengeluaran mahasiswa untuk
Living Cost selama menempuh pendidikan sangat penting, sehingga seringkali orangtua dihadapkan dengan
berbagai macam kebutuhan dari anaknya, contohnya yang paling konkrit yakni /iving Cost atau Living Cost
selama menempuh pendidikan anaknya.

Biaya yang dikeluarkan mahasiswa dalam pemenuhan standar hidup di suatu daerah memiliki kaitan erat
dengan Living Cost atau Living Cost mahasiswa. Selain itu, menurut pendapat Husna & Jamal (2018), “Living
Cost atau Living Cost adalah suatu perencanaan langkah demi langkah tentang cara menghitung Living Cost ,
dimana setiap individu perlu mengetahui mengenai perencanaan perekonomian dalam kehidupan rumah tangga
agar dapat diperhitungkan bagaimana Living Cost setiap individu dapat diukur menjadi nilai uang kedalam ukuran
daya beli”. Living Cost atau Living Cost mahasiswa yakni biaya yang dikeluarkan mahasiswa untuk pemenuhan
kebutuhan hidupnya selama menempuh pendidikan di suatu universitas. Namun, besaran uang saku yang
diperoleh mahasiswa dari orangtuanya tersebut sangat penting dalam pemenuhan /iving Cost selama masa
perkuliahan karena sebagian besar mahasiswa hidup mandiri dan terpisah dari orang tua sehingga dalam
pengelolaan keuangannya juga dilakukan sendiri. Jika mahasiswa tidak dapat mengontrol Living Cost dalam
pembelian barang ataupun jasa maka akan mengakibatkan perilaku konsumtif, dimana mahasiswa tersebut lebih
mengutamakan keinginannya dan tidak memperdulikan kebutuhan pokok yang seharusnya dipenuhi terlebih
dahulu.

Berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi sebagian besar perilaku konsumtif mahasiswa. Pola
pergaulan mahasiswa menjadi salah satu contoh dari faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa
yang awalnya tidak mempunyai sikap yang konsumtif, namun karena lingkungan pergaulannya kemudian
menyebabkan mahasiswa tersebut memiliki sikap konsumtif (Ilham & Mudzakir, 2015). Perilaku konsumtif yang
dilakukan remaja (mahasiswa) tidak terlepas dari pengaruh teman sebayanya. Sukari, dkk (2013) menyatakan
bahwa, “Remaja cenderung mengikuti hal-hal yang sama dengan kelompok sebaya agar diterima dengan baik di
kelompok, salah satunya adalah mengikuti pola hidup konsumtif dari kolompok teman sebaya”. Pendapat ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dewi, dkk (2017) yang menyatakan bahwa, “Terdapat pengaruh
signifikan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa”.

Lingkungan sosial merupakan salah satu dari faktor lain yang dapat menjadi pengaruh mahasiswa memiliki
sikap konsumtif selain teman sebaya. Lingkungan dan perilaku konsumtif selalu berkaitan satu sama lain.
Karakteristik psikologi yang dimiliki remaja berkaitan dengan sikap konsumtif, yakni konsep diri yang dimiliki
remaja dan tingkat konformitas terhadap kelompoknya (Subagio, 2019). Lingkungan sosial adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi pembentukan dan perkembangan perilaku individu. Lingkungan sosial sering juga
disebut sebagai patokan utama dalam pembentukan perilaku, termasuk perilaku konsumsi seseorang.

Lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan lingkungan tetangga merupakan lingkungan sosial.
Lingkungan sosial yang pertama kali dikenal individu adalah keluarga. Menurut Subagio (2019) lingkungan sosial
adalah semua kondisi-kondisi dalam dunia yang dalam cara-cara tertentu dipengaruhi tingkah laku seseorang
termasuk pertumbuhan dan perkembangan individu (/ife processes) yang dapat dilihat sebagai penyiapan dari
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lingkungan (to provide environment) untuk generasi yang lainnya. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial
merupakan sebuah wadah atau sarana dalam interaksi dengan orang lain yang membentuk pribadi individu serta
mempengaruhi perilaku seseorang. Sehingga pribadi atau perilaku seseorang yang baik dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial yang baik.

Berdasarkan ulasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh living cost
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dan besarnya pengaruh teman sebaya terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa, serta seberapa besar pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas
Keguruan dan Sains UGJ Cirebon angkatan 2018. Berdasarkan fenomena dan kajian yang telah diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh living cost, teman sebaya, dan lingkungan sosial terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Penelitian dilaksanakan di
Fakultas Pendidikan dan Sains Universitas Swadaya Gunung Jati (UGJ). Populasi penelitian adalah mahasiswa
Fakultas Pendidikan dan Sains UGJ angkatan 2018 yang berjumlah 278 mahasiswa. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10%, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 74 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode simple
random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden
tanpa memperhatikan strata dalam populasi.

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data primer. Data tersebut langsung diisi oleh responden
terkait dengan pengaruh /iving Cost, teman sebaya dan lingkungan sosial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Angket tersebut berisi pertanyaan/pernyataan yang
berhubungan dengan /iving Cost, teman sebaya, lingkungan sosial dan perilaku konsumtif. penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. Teknik tersebut digunakan untuk mengetahui hasil
dari pengaruh /iving Cost, teman sebaya dan lingkungan sosial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data regresi linier berganda yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil penelitian yang
dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.880 1.446 1.993 .050
LIVING COST -.091 .073 -.083 -1.248 216
TEMAN 779 .062 .902 12.592 .000
SEBAYA
LINGKUNGAN  .120 .055 137 2.180 .033
SOSIAL

Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF
Sumber: Hasil pengolahan software SPSS 25 for windows
Tabel di atas menunjukan bahwa, nilai konstanta sebesar 2,880 dengan nilai variabel /iving Cost -0,091,
nilai teman sebaya 0,779 dan nilai lingkungan sosial 0,120. Dari konstanta dan regresi dapat dibuat persamaan

sebagai berikut:
Y=2,880+-0,091.X1 + 0,779X2 + 0,120X3

Interpretasi dari persamaan moden regresi di atas, sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 2,880, menunjukan bahwa variabel /iving Cost , teman sebaya dan lingkungan
sosial jika nilainya 0, maka nilai perilaku konsumtif sebesar 2,880.
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b. Nilai koefisien regresi variabel living Cost sebesar -0,091 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan /iving Cost sebesar 1 kali, maka konstanta perilaku konsumtif akan menurun sebesar
0,091 dengan asumsi variabel lain yang kosntan.

c. Nilai koefisien regresi variabel teman sebaya sebesar 0,779 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan teman sebaya sebesar 1 kali, maka konstanta perilaku konsumtif akan meningkat
sebesar 0,779 dengan asumsi variabel lain yang konstan.

d. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan sosial sebesar 0,120 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan lingkungan sosial sebesar 1 kali, maka konstanta perilaku konsumtif akan meningkat
sebesar 0,120 dengan asumsi variabel lain yang konstan

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Parsial (t)
Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.880 1.446 1.993 .050
LIVING COST -.091 .073 -.083 -1.248 216
TEMAN SEBAYA 779 .062 .902 12.592 .000
LINGKUNGAN 120 .055 137 2.180 .033
SOSIAL

Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF
Sumber: Hasil pengolahan software SPSS 25 for windows
Tabel diatas menunjukan bahwa, hasil uji parsial pada variabel independen adalah sebagai berikut:

a. Variabel /iving Cost menunjukan nilai t hitung < tabel, yaitu sebesar -1,248 < 1,997 dengan nilai
signifikan 0,216 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara parsial antara
living Cost terhadap perilaku konsumtif.

b. Variabel teman sebaya menunjukan nilai t hitung > t tabel, yaitu sebesar 12,591 > 1,997 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara teman
sebaya dengan perilaku konsumtif.

c. Variabel lingkungan sosial menunjukan nilai t hitung > t tabel, yaitu sebesar 2.180 > 1,997 dengan nilai
signifikan 0.033 < 0,05, schingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara
lingkungan sosial dengan perilaku konsumtif.

Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi (F)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression  429.291 3 143.097 195.041  .000b
Residual 51.357 70 734
Total 480.649 73

a. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF
Predictors: (Constant), LINGKUNGAN SOSIAL, LIVING COST , TEMAN SEBAYA
Sumber: Hasil pengolahan software SPSS 25 for windows
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa, nilai F sebesar 195,041 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Selanjutnya, perbandingan antara nilai F hitung dengan F tabel, yaitu 195,041 > 3,126. Maka dapat
disimpulkan bahwa, living Cost, teman sebaya dan lingkungan sosial berpengaruh secara simultan terhadap
perilaku konsumsi.
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Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R ' Std. Error of the
Square Estimate

1 .945a .893 .889 .857

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN SOSIAL, LIVING COST, TEMAN

SEBAYA

Sumber: Hasil pengolahan software SPSS 25 for windows

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,893 yang menunjukan bahwa variabel
independen, yaitu Living Cost (X1), Teman Sebaya (X2), dan Lingkungan Sosial (X3) secara simultan mampu
menjelaskan variabel dependen, yaitu Perilaku Konsumtif (Y) sebesar 89,3% sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
Pengaruh Living Cost Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa

Hasil analisis menunjukkan bahwa living cost tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa (B = -0,083; p = 0,216 > 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa besarnya uang saku atau biaya
hidup yang dimiliki mahasiswa tidak secara langsung menentukan kecenderungan mereka untuk berperilaku
konsumtif. Dengan kata lain, mahasiswa dengan uang saku yang lebih tinggi belum tentu memiliki tingkat
konsumsi yang lebih konsumtif dibandingkan mahasiswa yang menerima uang saku lebih rendah. Dari hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa, tidak terdapat pengaruh /iving Cost yang signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Fakultas Pendidian dan Sains UGJ angkatan 2018 atau uang saku tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakutas Pendidikan dan Sains. Hal ini menunjukan bahwa,
semakin rendah /iving Cost atau uang sakunya maka perilaku konsumtifnya akan cenderung lebih rasional. Hal
tersebut dikarenakan mereka sudah memiliki skala prioritas dan mampu mengaloksikan uang saku mereka sesuai
dengan kebutuhannya agar cukup dalam waktu satu bulan. Temuan penelitian ini mengonfirmasi hasil penelitian
Rozaini (2020) dan Lestari (2019) yang menunjukkan bahwa pengelolaan uang saku berkaitan dengan perilaku
konsumsi yang lebih rasional. Hasil ini juga mendukung pandangan Effendi (2016) bahwa keterbatasan
pendapatan mendorong individu lebih selektif dalam melakukan pembelian. Namun demikian, penelitian ini
memberikan perspektif tambahan bahwa besarnya living cost bukan merupakan faktor dominan dalam
menjelaskan perilaku konsumtif mahasiswa ketika dibandingkan dengan faktor sosial. Secara praktis, hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan uang saku tidak selalu berisiko meningkatkan perilaku konsumtif apabila
disertai kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan dan
keterampilan pengelolaan anggaran menjadi aspek penting dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa yang
rasional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan living Cost atau uang saku
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Artinya semakin rendah uang saku, maka perilaku konsumsinya akan
lebih rasional. Hal tersebut terjadi, karena mahasiswa sudah memiliki skala prioritas dan mengalokasikan uang
saku mereka sesuai dengan kebutuhan, sehingga tidak menimbulkan perilaku konsumtif.
Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa (f = 0,902; p < 0,001). Selain signifikan secara statistik, variabel ini memiliki koefisien
beta terbesar dibandingkan variabel lain, sehingga dapat dikatakan sebagai faktor yang paling dominan
memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas
interaksi mahasiswa dengan kelompok teman sebayanya, semakin besar kecenderungan mahasiswa untuk
menyesuaikan pola konsumsi dengan norma dan gaya hidup kelompok. Dalam konteks kehidupan mahasiswa,
keputusan membeli suatu produk tidak hanya didasarkan pada kebutuhan fungsional, tetapi juga dipengaruhi oleh
keinginan memperoleh penerimaan sosial, mempertahankan identitas kelompok, dan menghindari eksklusi sosial.
Hasil penelitian ini menguatkan temuan Murwanti (2017), Pohan et al. (2021), Kadeni dan Srijani (2018), Perdana
dan Mujiasih (2018), serta Muttaqin et al. (2022) yang sama-sama menemukan bahwa kelompok teman sebaya
merupakan determinan penting perilaku konsumtif mahasiswa. Dibandingkan penelitian sebelumnya, penelitian
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ini juga menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya lebih dominan dibandingkan faktor ekonomi (living cost)
maupun lingkungan sosial secara umum. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya perguruan tinggi
mengembangkan lingkungan akademik yang mendorong terbentuknya budaya konsumsi yang lebih rasional,
misalnya melalui program literasi keuangan, edukasi mengenai tekanan sosial (peer pressure), dan penguatan
komunitas mahasiswa yang mengedepankan gaya hidup produktif.
Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa (f = 0,137; p = 0,033 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan tempat mahasiswa
berinteraksi berkontribusi terhadap pembentukan pola konsumsi yang mereka lakukan. Pengaruh tersebut
mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung mengadopsi nilai, kebiasaan, dan pola konsumsi yang berkembang
dalam lingkungan sosialnya. Semakin kuat paparan terhadap lingkungan yang menempatkan konsumsi sebagai
simbol status atau gaya hidup, semakin besar kecenderungan mahasiswa melakukan konsumsi yang tidak
sepenuhnya didasarkan pada kebutuhan. Temuan ini mendukung hasil penelitian Sebriyanti et al. (2021), Budanti
etal. (2017), Riana (2019), Cahyati (2021), dan Silviyani (2020) yang juga menemukan bahwa lingkungan sosial
merupakan salah satu determinan perilaku konsumtif. Penelitian ini sekaligus memperluas bukti empiris bahwa
pengaruh lingkungan sosial tetap relevan pada mahasiswa pendidikan, meskipun besarnya pengaruh masih berada
di bawah pengaruh teman sebaya. Dari sisi praktis, hasil ini menunjukkan pentingnya membangun lingkungan
sosial kampus yang mendorong perilaku konsumsi yang sehat melalui edukasi literasi finansial, pembentukan
komunitas positif, dan penguatan budaya akademik yang tidak menempatkan konsumsi sebagai indikator prestise.
Pengaruh Living Cost , Teman Sebaya, dan Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa living cost, teman sebaya, dan lingkungan sosial secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (F = 195,041; p < 0,001). Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,893 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 89,3% variasi perilaku konsumtif
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa lebih banyak dipengaruhi oleh
kombinasi faktor ekonomi dan sosial daripada oleh satu faktor secara terpisah. Di antara ketiga variabel tersebut,
teman sebaya memiliki pengaruh paling dominan. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan konsumsi
mahasiswa lebih dipengaruhi oleh dinamika interaksi sosial dibandingkan oleh besarnya biaya hidup yang
dimiliki. Dengan demikian, perilaku konsumtif mahasiswa dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara
kemampuan ekonomi dan tekanan sosial dalam lingkungan pergaulan. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
perspektif bahwa perilaku konsumtif mahasiswa merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh
faktor ekonomi dan sosial secara simultan, dengan dominasi pengaruh teman sebaya. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam merancang program literasi keuangan yang tidak
hanya berfokus pada pengelolaan uang saku, tetapi juga pada penguatan kemampuan mahasiswa menghadapi
tekanan sosial (peer pressure) dan membangun budaya konsumsi yang lebih rasional. Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, responden hanya berasal dari satu fakultas pada satu universitas sehingga
generalisasi hasil masih terbatas. Kedua, penelitian hanya memasukkan tiga variabel independen, padahal perilaku
konsumtif juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti literasi keuangan, self-control, gaya hidup digital, media sosial,
dan materialisme. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas,
menggunakan pendekatan lintas perguruan tinggi, serta menambahkan variabel psikologis maupun digital agar
diperoleh model perilaku konsumtif mahasiswa yang lebih komprehensif.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial living cost tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa, sedangkan teman sebaya dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa. Secara simultan, living cost, teman sebaya, dan lingkungan sosial berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dengan variabel teman sebaya sebagai faktor yang
memberikan pengaruh paling dominan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa
lebih dipengaruhi oleh faktor sosial dibandingkan faktor ekonomi yang diukur melalui living cost.
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Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian perilaku konsumtif mahasiswa
dengan menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan sosial, khususnya teman sebaya, memiliki peran yang lebih
besar dibandingkan besarnya biaya hidup dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa. Dari sisi praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan program literasi keuangan yang
tidak hanya berfokus pada pengelolaan uang saku, tetapi juga pada penguatan kemampuan mahasiswa dalam
menghadapi tekanan sosial (peer pressure) serta membangun budaya konsumsi yang lebih rasional.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan responden dari satu fakultas pada satu
perguruan tinggi dan menggunakan tiga variabel independen. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan sampel yang lebih luas dari berbagai perguruan tinggi serta menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif, seperti literasi keuangan, self-control, gaya hidup digital, intensitas
penggunaan media sosial, maupun materialisme sehingga diperoleh model yang lebih komprehensif dalam
menjelaskan perilaku konsumtif mahasiswa.
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